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Abstract: This study aims to describe the characteristics of fluency reading difficulties and the
factors that influence students' reading fluency in grade III. This research was conducted at SD
Negeri 5 West Sabu. The type of research used is descriptive qualitative. Data collection
techniques used by researchers in this study were oral tests, interviews, observation and
documentation. The focus of the research in this study was the teacher and students while the
research subjects were all 30 class III students at SD Negeri 5 West Sabu, with 18 female
students and 12 male students. The results showed that the characteristics of fluency reading
difficulties in class III were pronouncing words and sentences incorrectly, spelling, omitting
letters and words, adding words, flat intonation and not paying attention to punctuation marks,
unable to string letters together, reading haltingly and not understanding reading content. The
factors that cause difficulty reading fluently are internal and external factors. Internal factors
include (difficult to recognize letters, eliminate letters and words, lack of interest in reading,
and physical factors). While external factors include (how to teach teachers and family
environment factors).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kesulitan membaca
lancar dan faktor-faktor yang mempengaruhi siswa membaca lancar pada kelas III. Penelitian
ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Sabu Barat. Dengan jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah tes lisan, wawancara, observasi dan dokumentasi. Fokus penelitian pada penelitian ini
adalah guru dan siswa sedangkan subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas III SD Negeri 5
Sabu Barat sebanyak 30 orang dengan siswa perempuan 18 orang dan laki-laki 12 orang. Hasil
penelitian menunjukan bahwa karakteristik kesulitan membaca lancar di kelas III yaitu
melafalkan salah kata dan kalimat, mengeja bacaan, menghilangkan huruf dan kata,
menambahkan kata, intonasi suara datar dan tidak memperhatikan tanda baca, tidak bisa
merangkai huruf, membaca terbata-bata dan tidak memahami isi bacaan. Adapun Faktor-faktor
penyebab kesulitan membaca lancar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
(kurang mengenal huruf, menghilangkan huruf dan kata, kurang minat baca, dan faktor fisik).
Sedangkan faktor eksternal meliputi (cara mengajar guru dan faktor lingkungan keluarga).

Kata kunci: Membaca, Membaca Lancar, Kesulitan Membaca Lancar
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan
membaca, tidak hanya memperoleh informasi tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas
pengetahuan bahasa seseorang. Dalam semua aktivitas belajar di sekolah, membaca merupakan
salah satu keterampilan yang paling esensial yang perlu dikuasai oleh siswa. Kemampuan
membaca bagi siswa dipandang sebagai penentu keberhasilannya dalam menjalani aktivitas
belajarnya selama di sekolah. Hal ini disebabkan karena seluruh materi pelajaran di sekolah,
menuntut pemahaman konsep dan teori yang dapat dipahami melalui aktivitas membaca (Hasanah
& lena, 2021). Membaca sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa merupakan suatu
masalah yang mendapat banyak perhatian dalam kehidupan manusia. Perhatian ini berakar pada
kesadaran akan pentingnya arti, nilai, dan fungsi membaca dalam kehidupan bermasyarakat
(Harianto, 2020:2).

Salah satu kemampuan membaca yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan membaca
lancar. Menurut Eny (dalam Kresnadi, 2014) membaca lancar adalah membaca dengan tidak
tersendat-sendat, membaca dengan intonasi dan pelafalan yang benar, serta memperhatikan tanda
baca. Selanjutnya menurut Tarigan (dalam Suhartini, 2013) mengatakan bahwa hakikat membaca
lancar adalah kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibacanya, dengan ucapan dan
intonasi yang tepat, agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan
oleh penulis, baik yang berupa pikiran, perasaan, sikap, ataupun pengalaman penulis. Kegiatan
membaca bertujuan untuk melatih peserta didik dalam menyuarakan lambang-lambang tulisan
dengan lafal dan intonasi yang baik. Untuk itu guru harus melatih peserta didik dalam
mengucapkan lafal fonem dengan benar, serta cara melafalkan kata dan kalimat yang baik dengan
tidak menonjolkan kedaerahan (Sumiati, dkk.,2015). Namun masih ada siswa yang membaca
dengan pelafalan dan intonasi salah. Hal tersebut terjadi karena siswa tidak mengenal huruf
dengan baik sehingga, salah melafalkan kata dan kalimat, serta intonasi suara yang datar dan
mengabaikan tanda baca pada bacaan sehingga, membuat siswa kurang memahami isi bacaan.

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi siswa kurang lancar membaca yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal menurut tarmizi, (dalam Hendri, 2019) meliputi kurang
mengenal huruf, menghilangkan huruf dan membaca kata demi kata. Kemudian untuk faktor
eksternal meliputi cara mengajar guru, lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.

Berdasarkan observasi awal yang ditemui peneliti dalam kegiatan siswa kelas III SD Negeri 5
Sabu Barat yaitu, guru memulai pelajaran dengan meminta siswa untuk membuka buku dan berdiri
didepan kelas dan melakukan literasi selama 15 menit. Berdasarkan hasil observasi terlihat masih
ada beberapa siswa yang kurang lancar dalam membaca, karena masih ada siswa yang mengeja

bacaan. Selama literasi guru hanya memperhatikan siswa membaca tetapi tidak memberikan
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contoh membaca lancar dengan baik dan benar sehingga, siswa hanya membaca sesuai
pemahaman mereka saja. Dan guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu
penulis mengangkat permasalahan ini untuk diteliti dengan judul “Analisis Kesulitan Siswa Dalam

Membaca Lancar Di SD Negeri 5 Sabu Barat” sesuai dengan kondisi yang dialami.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif Kualitatif. Menurut Moleong,
(2017) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah. Metode penelitian yang digunakan sesuai dengan konsep deskriptif kualitatif yaitu dengan
mengumpulkan data dengan tes membaca lisan, wawancara, observasi dan dokumentasi yang
berkaitan dengan masalah penelitian tentang kesulitan membaca lancar siswa kelas III. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman. Yaitu pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
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Gambar 1 Komponen dalam Analisis Data
(Miles and Humberman 2014)

Teknik analisis data yang digunakan adalah tes membaca lisan, wawancara, observasi dan
dokumentasi. Tes membaca dilakukan peneliti untuk mengetahui kesulitan membaca lancar siswa
kelas III dengan 4 aspek penilaian kesulitan membaca lancar yaitu ejaan, pelafalan, intonasi dan
kelancaran. Observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui perilaku siswa pada saat melaksanakan
tes membaca. Selanjutnya wawancara dilakukan terhadap guru kelas III, beberapa orang tua siswa
dan terhadap beberapa siswa kelas III yang berkesulitan membaca. Teknik yang terakhir adalah
dokumentasi yaitu berupa foto-foto, daftar nilai bahasa indonesia semester ganjil, dan juga data

hasil wawancara ataupun observasi.
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HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat. Berdasarkan hasil tes
membaca terhadap 30 orang siswa terdapat 15 orang berkesulitan membaca lancar. Data informasi
tentang kesulitan membaca lancar siswa kelas III, disusun dalam bentuk diagram dengan skor

masing-masing siswa sebagai berikut.

Diagram Hasil Tes Membaca

40 _
38

SR

Ejaan Pelafalan Intonasi Kelancaran

Diagram 1. Hasil Persentase dari masing-masing aspek

Berdasarkan hasil tes membaca lisan terlihat bahwa siswa memiliki masalah dalam keempat
aspek membaca. Berdasarkan diagram tersebut diperoleh aspek terendah pertama adalah aspek
pelafalan dengan skor rata-rata 35%. Berdasarkan data yang diperoleh terdapat 15 orang siswa
yang berkesulitan pada aspek pelafalan dengan 9 orang siswa memiliki kriteria kurang baik dan 6
orang siswa yang memiliki kriteria cukup baik dalam pelafalan bacaan. Bentuk kesulitan dalam
aspek ini adalah salah melafalkan kata dan kalimat dalam bacaan contohnya kata “ingin” dibaca
“igin”. Selanjutnya aspek terendah kedua adalah ejaan dan intonasi dengan skor rata-rata 38%.
Pada aspek ejaan terdapat 14 orang siswa yang memiliki kesulitan dalam aspek ejaan dengan 8
orang siswa memiliki kriteria yang kurang baik dan 6 orang siswa dengan kriteria cukup baik
dalam aspek ejaan Bentuk kesulitan yang dialami siswa adalah siswa kurang mengenal huruf
dengan baik, mengeja kata yang panjang dan kata yang baru dilihatnya serta sulit merangkai huruf
“ng” dan “ny”. Sedangkan pada aspek intonasi terdapat 13 orang siswa yang berkesulitan
membaca lancar dengan 9 orang kriteria kurang baik dan 4 orang siswa yang cukup baik dalam
penggunaan intonasi. bentuk kesulitan yang dialami siswa pada aspek intonasi adalah tidak
memperhatikan tanda baca sehingga siswa membaca dengan nada datar. Dan aspek terakhir adalah
kelancaran dengan skor rata-rata 40%. Berdasarkan hasil data terdapat 12 orang siswa yang
mengalami kesulitan dalam aspek kelancaran ini dengan 9 orang siswa kriteria kurang baik dan 3
orang siswa dengan kriteria cukup baik. Bentuk kesulitan yang dialami siswa adalah kurang lancar

dalam membaca dan terbata-bata sehingga pemahaman akan isi bacaan kurang.



66 Journal of Character and Elemantary Education, Vo. 1, No.l, September 2022, Hal.62-72

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kesulitan membaca lancar siswa kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi tidak mengenal huruf, menghilangkan huruf dan
kata, kurang minat baca, dan faktor fisik. Kemudian faktor eksternal meliputi cara mengajar guru

dan lingkungan keluarga.

PEMBAHASAN

1. Kesulitan Siswa Dalam Membaca Lancar
a. Ejaan
Berdasarkan hasil tes membaca dan observasi siswa kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat adalah

terdapat 14 orang siswa dengan skor rata-rata 38%. Penyebabnya adalah siswa tidak mengenal
huruf dengan baik, sehingga kesulitan dalam merangkai kata. Menurut Sari Nanda (2022)
menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam mengeja secara baik dan benar, disebabkan oleh
siswa kurang memahami bentuk-bentuk huruf abjad yang dikuasainya, karena dalam mengeja
siswa dituntut untuk menghafal huruf abjad terlebih dahulu. Sejalan dengan Silitonga (2016)
mengatakan bahwa kesalahan ejaan berhubungan dengan kesalahan pemakaian huruf,
kesalahan penulisan kata dan kesalahan penggunaan tanda baca. Oleh sebab itu Sari Nanda
(2022) mengemukakan bahwa saat guru membimbing siswa berkesulitan membaca, terlebih
dahulu guru harus mengenalkan huruf-huruf abjad kepada siswa, agar membantu siswa dalam
mengeja bacaan nantinya.

b. Pelafalan
Berdasarkan hasil tes membaca dan observasi kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat yaitu,

terdapat 15 orang siswa dengan rata-rata skor 35% yang memiliki kesulitan dalam melafalkan
kata dan kalimat dalam membaca. Penyebabnya adalah siswa ragu-ragu dalam membaca dan
kurang memahami bentuk huruf. Menurut Sari Nanda (2022) mengatakan bahwa bentuk
kesalahan membaca yang dialami siswa yaitu, pada saat membaca buku pembelajaran siswa
salah dalam pengucapan kata dan kalimat. Kesalahan ini akan tampak ketika siswa membaca
dengan ragu dan gugup dalam pengucapannya misalnya, siswa menyebutkan bunyi bacaan
“cat” menjadi “bat”, bahkan ada siswa yang gagu dalam pengucapan kata, hal ini dikarenakan
siswa tidak bisa membaca secara baik dan benar. Oleh sebab itu menurut Riana (dalam Agi,
2019) mengatakan bahwa dengan menggunakan teknik pemodelan dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pelafalan kata-kata bahasa indonesia yang baik dan meningkatkan aktivitas

siswa dalam pembelajaran.
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c. Intonasi
Berdasarkan hasil tes membaca, kesalahan penggunaan intonasi di kelas III SD Negeri 5

Sabu Barat terdapat 13 orang dengan nilai rata-rata 38%. Bentuk kesulitan yang dialami siswa
yaitu, kurang paham tentang penggunaan intonasi suara yang baik dalam membaca dan tidak
memperhatikan tanda baca pada bacaan. Masalah ini sejalan dengan Maulidiyah, (2011) yang
mengatakan bahwa banyak siswa yang mengalami kesalahan dalam hal pelafalan dan intonasi,
dan kesalahan lain yaitu penempatan jeda pendek dan panjang dalam membaca serta suara yang
diucapkan tidak jelas dan tidak terdengar oleh siswa. Selain itu siswa juga tidak menguasai
tanda baca yang terdapat pada kalimat. Hal ini disebabkan teknik yang digunakan oleh guru
kurang tepat, karena pada saat guru mengajarkan siswa membaca, guru hanya mendengarkan
siswa membaca tanpa memperhatikan kesalahan dalam penggunaan intonasi dalam bacaan.
Sependapat dengan itu Aulia & Mastoah, (2019) yang mengatakan bahwa, membaca bukan
hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat,
paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu, membaca merupakan kegiatan memahami dan
menginterpretasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga, pesan yang disampaikan
penulis dapat diterima oleh pembaca. Oleh karena itu guru harus memberikan contoh kepada
siswa agar siswa lebih memahami penggunaan intonasi suara dan tanda baca yang baik, serta
mengajak siswa terlibat dalam membaca bersama-sama. Oleh karena itu Rakhmalia, (2014)
mengatakan bahwa keterlibatan siswa merupakan kunci agar siswa mampu memiliki
pengalaman dalam belajar sehingga, terjadi perubahan atau penambahan pengetahuan yang
dimiliki. Selain itu hasil penelitian Ranabumi, dkk., (2017) mengemukakan bahwa jika guru
hanya menggunakan metode ceramah saja, tetapi siswa memperoleh informasi tanpa terlibat
dalam pembelajaran, siswa akan merasa bosan dan asik berbicara sendiri dengan teman
sebangku.

d. Kelancaran
Aspek ini adalah penilaian kunci, yang mengukur kelancaran siswa dalam membaca teks

yang berkaitan dengan pemahaman. Berdasarkan hasil tes membaca, kesalahan pada aspek
kelancaran di kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat terdapat 12 orang dengan nilai rata-rata 40%.
Bentuk karakteristik kesulitan pada aspek kelancaran yaitu, membaca dengan tidak
memperhatikan pelafalan dan intonasi suara sehingga, siswa kurang memahami isi bacaan.
Menurut Mulyono Abdurrahman, (dalam Rizkiana, 2016) mengatakan bahwa keraguan dalam
membaca sering disebabkan anak kurang mengenal huruf atau kekurangan pemahaman. Selain
itu, jika anak belum paham arti tanda baca seperti titik dan koma, mereka akan mengalami
kesulitan dalam penggunaan lagu intonasi. Hal ini berpengaruh pada pemahaman bacaan, sebab
perbedaan intonasi pada tanda baca bisa mengubah makna kalimat. Hal ini membuat siswa

kurang memahami isi bacaan dikarenakan, siswa lebih fokus pada huruf atau kata yang dieja
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2.

sehingga, kurang paham akan isi bacaan dan penggunaan intonasi yang tidak baik. Sejalan
dengan Amitya, dkk, (2014) bahwa proses pemahaman isi teks bacaan menjadi sulit ketika
pembaca harus memusatkan perhatiannya secara berlebihan pada proses decoding (mencakup

identifikasi huruf dan kata).

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Siswa Kurang Lancar Membaca

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan wawancara terdapat

beberapa masalah dalam pembelajaran membaca lancar di kelas III. Dari hasil yang diteliti ada dua

faktor yang mempengaruhi siswa kurang lancar membaca yaitu faktor internal dan eksternal.

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor kesulitan yang berasal dari dalam diri seseorang. Berdasarkan

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor yang menghambat siswa kelas III SD
Negeri 5 Sabu Barat tidak lancar membaca adalah faktor dari dalam siswa yaitu:

1) Tidak Mengenal Huruf.

Mengenal huruf merupakan suatu masalah yang membuat siswa tidak membaca
lancar di kelas III SD Negeri 5 Sabu barat. Berdasarkan tes membaca terdapat beberapa
siswa yang mengeja dan juga salah melafalkan huruf diakibatkan siswa kurang mengenal
huruf dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru kelas III, orang tua siswa,
dan siswa, mengemukakan masalah yang dialami siswa yaitu kurang mengenal huruf. Hal
ini disebabkan oleh siswa yang tidak suka belajar membaca. Menurut Arjowidjojo, (dalam
Djangkali, 2019) mengungkapkan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah tahap
perkembangan anak dari belum tahu menjadi tahu tentang keterkaitan bentuk dan bunyi
huruf, sehingga anak dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya. Memori siswa juga
berpengaruh pada proses mengingat huruf. Menurut Amitya, dkk., (2014) mengatakan
bahwa memori jangka pendek berguna dalam mengingat rangkaian huruf dan bunyi huruf,

demikian juga dalam proses mengeja kata.

2) Faktor Menghilangkan Huruf Dan Kata.

Faktor menghilangkan huruf dan kata juga terjadi pada beberapa siswa kelas III SD
Negeri 5 Sabu Barat. Berdasarkan hasil observasi dan tes membaca terdapat beberapa siswa
yang menghilangkan huruf dan kata dalam membaca. Hal ini terjadi karena siswa kurang
mengenal huruf dengan baik. Menurut Meo, dkk., (2021) yang mengatakan bahwa
penghilangan huruf atau kata sering dilakukan oleh siswa berkesulitan membaca karena
adanya kekurangan dalam mengenal huruf, bunyi bahasa (fonik), dan bentuk kalimat. Hal
tersebut yang menyebabkan siswa membaca asal-asalan. Sejalan dengan Gomes, (2017)

yang mengemukakan bahwa penghilangan huruf atau kata biasa terjadi pada akhir kata atau
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kalimat. Penyebab lain dari adanya penghilangan tersebut adalah anak menganggap huruf
atau kata yang dihilangkan tersebut tidak diperlukan
3) Kurang minat baca.

Kurang minat baca juga menjadi masalah kesulitan membaca lancar yang dialami
siswa SD Negeri 5 Sabu Barat. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh siswa lebih suka
bermain dari pada belajar. Menurut Rahim, (dalam Rahayu, 2018) mengemukakan bahwa
minat baca ialah keinginan yang kuat, disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca.
Siswa yang mempunyai minat membaca akan meluangkan waktu dan kesediaannya untuk
membaca buku. Siswa perlu ditumbuhkan minat baca karena membaca merupakan
keterampilan yang mendasari tingkat pendidikan. Ada bebrapa siswa yang kurang minat
baca karena terpengaruh oleh handphone. Masalah ini sependapat dengan Sari (2018) yang
mengemukakan bahwa minat membaca siswa dipengaruhi oleh, siswa cenderung menyukai
hiburan yang ditawarkan oleh televisi dan handphone. Masalah ini juga dipengaruhi kurang
perhatian orang tua dalam meningkatkan kegiatan membaca di rumah. Menurut Sari, (2018)
mengatakan bahwa lingkungan keluarga dan sekitar yang kurang mendukung kebiasaan
membaca anak, hal ini disebabkan oleh, kesibukan orang tua dalam berbagai kegiatan dan
berdampak pada minimnya waktu luang bahkan, hampir tidak ada waktu untuk melakukan
kegiatan membaca

4) Faktor fisik.

Faktor fisik juga mempengaruhi siswa kurang lancar membaca hal ini terjadi pada
salah satu siswa kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat yang mengalami rabun jauh. Menurut
Latifah, (2017) yang mengatakan bahwa gangguan pada alat bicara, alat pendengaran dan
alat penglihatan, bisa memperlambat kemajuan belajar membaca siswa

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa. Berdasarkan hasil wawancara
yang peneliti lakukan diperoleh dua faktor yang mempengaruhi siswa kurang lancar membaca
di kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat yaitu:
1) Cara Mengajar guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat beliau
mengatakan bahwa metode yang digunakannya dalam pembelajaran di kelas adalah metode
ceramah. Hal ini yang membuat siswa cepat bosan dan lebih suka bermain dengan teman
sebangku serta tidak memperhatikan guru pada saat memberikan materi. Menurut Munasir,
(2019) mengatakan bahwa strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain, juga termasuk penggunaan metode dan

pemanfaatan sebagai sumber daya dalam pembelajaran agar mencapai tujuan tertentu. dalam
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hal ini metode pembelajaran sangatlah penting dalam variasi kegiatan pembelajaran.
Sependapat dengan Sutikno, (2021) bahwa variasi sangat diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran karena siswa akan sangat bosan jika, guru selalu membelajarkan dengan cara
yang sama alias monoton dari waktu ke waktu. Untuk itu menurut Sutikno, (2021)
mengatakan bahwa guru dituntut menguasai sejumlah kemampuan dan keterampilan yang
berkaitan dengan proses pembelajaran yaitu, kemampuan menguasai bahan/materi
pembelajaran, kemampuan dalam mengelola kelas, kemampuan dalam menggunakan
metode, media dan sumber belajar dan kemampuan melakukan penilaian baik proses
maupun hasil.
2) Lingkungan Keluarga.

Faktor keluarga sangat berpengaruh pada kemampuan membaca lancar siswa kelas 111
SD Negeri 5 Sabu Barat. Berdasarkan hasil wawancara orang tua siswa dan guru kelas
diperoleh hasil yaitu siswa kelas III kurang perhatian orang tua dalam meningkatkan
keterampilan membaca dan juga kurang dorongan serta motivasi dari orang tua. Menurut
Ariston, (2018) mengatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan sumber belajar yang
pertama bagi anak, untuk itu perlu dukungan dan motivasi dari orang tua terhadap siswa
agar siswa lebih rajin membaca. Sejalan dengan itu Wahy, (2012) mengatakan bahwa
banyak orang tua yang menuntut anak agar gemar membaca tetapi, mereka tidak tahu bahwa
minat membaca itu tidaklah tumbuh dengan sendirinya tetapi, perlu dukungan dan motivasi
dari orang tua untuk menumbuhkan minat baca siswa. Sependapat dengan Arfin & Pahenra,
(2018) mengatakan bahwa dengan memberikan motivasi kepada anak sama halnya dengan
memberikan semangat bagi diri anak untuk berbuat dan melakukan sesuatu. Menumbuhkan
minat baca anak dengan memberikan motivasi terhadap anak misalnya, dengan
menceritakan pengalaman-pengalaman yang diperoleh orang tua melalui membaca dan
memberikan informasi tentang tokoh atau orang-orang yang ternama/terkenal, dengan
membaca atau memberikan perbandingan antara orang-orang yang suka membaca dengan

yang tidak suka membaca.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil tes membaca lisan yang
dilaksanakan terhadap seluruh siswa kelas III SD Negeri 5 Sabu Barat sebanyak 30 siswa dengan
18 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki diperoleh hasil penelitian yaitu dari jumlah 30 siswa
terdapat 15 orang yang memiliki kesulitan dalam membaca lancar. Hasil penelitian menunjukan

bahwa aspek kesulitan membaca lancar tertinggi adalah aspek pelafalan dengan skor rata-rata 35%.



Riwu - Analisis kesulitan membaca 71

Kesulitan aspek selanjutnya adalah ejaan dan intonasi dengan skor rata-rata 38%. Terakhir aspek
kelancaran dengan skor rata-rata 40%. Karakteristik kesulitan membaca yang dialami siswa adalah
melafalkan salah kata dan kalimat, mengeja bacaan, menghilangkan huruf, menambahkan kata,
intonasi suara datar dan tidak memperhatikan tanda baca, tidak bisa merangkai huruf dan
membaca terbata-bata. Selain itu berdasarkan hasil wawancara faktor -faktor yang mempengaruhi
siswa tidak membaca lancar adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kurang
mengenal huruf, menghilangkan huruf dan kata, kurang minat baca, faktor fisik sedangkan faktor
eksternal meliputi cara mengajar guru dan faktor lingkungan keluarga.
Saran

Berdasarkan pada hasil dan kesimpulan penelitian ini, maka saran yang didapat sebagai
berikut: (1) Siswa hendaknya melatih membaca untuk meningkatkan kemampuan membacanya,
siswa memiliki waktu khusus untuk membaca agar tumbuh minat baca, kurangi bermain bersama
teman dan perbanyak belajar di rumah; (2) Guru diharapkan mengembangkan kelancaran
membaca siswa dengan menerapkan strategi membaca. Guru meluangkan waktu untuk
membimbing secara langsung siswa yang tidak lancar membaca dan metode pembelajaran harus
bervariasi; (3) kepala sekolah perlu mengoptimalkan fungsi perpustakaan agar siswa tertarik untuk
membaca dan kegiatan literasi lebih ditingkatkan lagi; (4) Memotivasi dan mendorong siswa agar

lebih giat membaca dan meluangkan waktu membimbing siswa belajar di rumah oleh orang tua.
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